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     Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan sayuran yang banyak diminati 

karena dapat diolah menjadi berbagai makanan, serta kandungan gizi nya yang 

tinggi. Penggunaan pupuk anorganik tanpa diimbangi dengan penambahan pupuk 

organik terbukti berdampak terhadap degradasi lahan pertanian, yang 

mengakibatkan penurunan produktivitas tomat. Biokompleks adalah pupuk organik 

yang mengandung berbagai unusr makro, mikro, yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki kualitas tanah, selain itu penambahan pupuk KNO3 berperan sebagai 

sumber nutrisi dikarenakan tomat memerlukan kalium dalam jumlah banyak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kalium 

nitrat, dan pupuk organik biokompleks terhadap pertumbuhan, hasil, dan serapan 

hara tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.). 

     Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – November 2025 di lahan 

pertanian Desa Mulyoagung,  Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur.  

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial yang di mana faktor pertama dosis KNO3 yang terdiri 

dari K0  : 0 kg/hektar, K1  : 75 kg/hektar, K2 : 150 kg/hektar, dan K3 : 225 kg/hektar. 

Sedangkan faktor kedua adalah dosis biokompleks yang terdiri dari B0 : 0 ton/hektar 

B1  = 5 ton/hektar, B2  = 10 ton/hektar, B3  = 15 ton/hektar. Dari kedua faktor terdapat 

16 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan 

3 sampel per ulangan, sehingga secara keseluruhan terdapat 144 sampel. Variabel 

yang diamati meliputi variabel pertumbuhan terdiri dari  tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, dan jumah tangkai. Sedangkan variabel hasil terdiri dari diameter 

buah, jumlah buah per tanaman, bobot buah per buah, bobot buah per tanaman, 

bobot dan jumlah buah sisa,  bobot segar total tanaman, serapan NPK, dan klorofil. 

Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji F (ANOVA) untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan, dan hasil tanaman. Bila terdapat 

pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut BNJ 5%.  

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi KNO3 dan biokompleks 

memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan, dan hasil 

kangkung. Perlakuan K3B2 (kalium nitrat 225 kg/ha dan biokompleks 10 ton/ha) 

menunjukkan perlakuan terbaik pada semua variabel, namun pada variabel bobot 

buah per tanaman perlakuan K2B2 (kalium nitrat 150 kg/ha dan biokompleks 10 

ton/ha) menunjukkan hasil yang lebih baik yakni sebesar 1793,66 g/tanaman.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan tanaman yang banyak diminati 

dipasaran karena tomat merupakan pelengkap bumbu masakan, buah segar dan 

bahan dasar berbagai produk makanan. Kandungan gizi tomat meliputi vitamin dan 

mineral yang sangat bermanfaat untuk menjaga kesehatan dan mencegah penyakit 

(Sari et al., 2017). Tomat memiliki kandungan gizi tinggi yang baik untuk tubuh 

manusia, kandungan yang ada pada 100 g tomat antara lain, vitamin C 40 mg, 

vitamin A 1500 SI, vitamin B 60 mg, kalori 30, protein 1 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 

4,2 g, zat besi 0,5 mg, dan kalsium 5 mg (Rahmawati et al., 2014). 

Saat ini, kesadaran masyarakat terkait pola hidup sehat semakin meningkat. Hal 

ini berpengaruh terhadap meningkatnya permintaan sayur buah sehat seperti tomat. 

Badan Pusat Statistik mencatatkan adaya kenaikan permintaan tomat dari tahun 

2023 adalah mencapai 697,22 ribu ton, naik sebesar 1,34 % (9,24 ribu ton) dari 

tahun 2022. Namun hal tersebut tidak sebanding dengan produksi tomat, Badan 

Pusat Statistik mencatatkan adanya penuruan produktivitas, di mana pada tahun 

2022 rata-rata produktivitas tomat nasional tercatat 15,8 ton/hektar. Pada tahun 

2023 mengalami penurunan menjadi 13,9 ton/hektar  (BPS, 2023). Nilai tersebut 

jauh lebih rendah dari potensi produktivitas tomat yang dapat mencapai 34,65 

ton/hektar (Tursilawati et al., 2016). Rasyid et al., (2024) menjelaskan bahwa alih 

fungsi lahan, tingkat kesuburan tanah, dan pola pemupukan menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi penuruan produksi tomat. 
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Degradasi lahan pertanian menjadi aspek yang sangat berpengaruh terhadap 

penurunan produktivitas tanaman, sekitar 25,1% atau 48,2 juta hektar lahan di 

Indonesia telah terdegradasi berat dan menjadi lahan kritis. Hal tersebut berdampak 

pada menurunnya kualitas dan tingkat kesuburan tanah. Wibawati et al. (2024) 

menjelaskan bahwa tingkat kesuburan tanah dapat dikatakan rendah, dengan kadar 

N total 0,08 – 0,18%, kadar P 7,18 (mg kg-1), dan kalium 0,44 (cmol kg-1). 

Rendahnya kandungan tanah tersebut dipengruhi oleh pola budidaya yang salah, 

penggunaan pupuk dan pestisida berlebih dan terus menerus. Hal ini berakibat pada 

meningkatnya pencucian hara, dan erosis yang berdampak pada menurunnya 

kesuburan tanah. Tingkat kesuburan tersebut berbeda-beda menyesuaikan lokasi, 

jenis tanah, dan bahan penyusun lainnya (Jawang, 2021).  Sedangkan serapan hara 

pada tomat dapat dikatakan cukup besar yakni nitrogen sebesar 3,21%, phospor 

0,79%, dan kalium 1,82% (Subhan et al., 2019). Dengan adanya kekurangan hara 

tersebut maka diperlukan pemupukan. 

Kalium  nitrat  (KNO3) merupakan salah  satu  jenis  pupuk  yang  banyak  

beredar  di  pasaran  dengan kandungan kombinasi  unsur  N  (nitrogen)  dan  K  

(kalium)  dalam bentuk  K2O. Unsur kalium yang tinggi pada pupuk kalium nitrat 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas buah, dari segi rasa, kadar gula, warna 

yang lebih baik, dan meningkatkan daya simpan buah (Amin et al., 2024).  

Sihombing (2021) menjelaskan bahwa pemberian pupuk kalium nitrat dengan dosis 

9 g/liter mampu meningkatkan tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah 

buah per tanaman, berat buah per tanaman, bobot buah per buah dan jumlah buah 

sisa tanaman tomat.  
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Faizin et al., (2024) menjelasakan bahwa pemberian pupuk organik 

biokompleks dengan dosis 15 ton/hektar disertai induksi siplo 58,68 menit/minggu 

terbukti mampu meningkatkan panjang tanaman, luas daun, hasil panen, klorofil, 

serta vitamin C pada mentimun. Aji et al., (2024) juga menjelaskan bahwa 

penggunaan pupuk organik biokmpleks dengan dosis 15 ton/hektar menunjukkan 

pengaruh yang lebih baik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

hasil panen, klorofil, dan total padatan terlarut tanaman tomat. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas tanah, dan 

memperbaiki kesuburan tanah dengan menambahkan pupuk organik ke dalam tanah 

(Nurhidayati, 2017).  Salah satu pupuk organik yang baik untuk menyuburkan 

tanah, dan memperbaiki sifat tanah adalah pupuk organik biokompleks. 

Biokompleks adalah pupuk organik yang mengandung nitrogen, phospor, kalium, 

serta berbagai macam unsur makro mikro lainnya, hal ini dikarenakan biokomplek 

berasal dari campuran kotoran kambing, vermikompos, seresah daun, dan kapur 

dolomit (Aji et al., 2024). Penggunaan pupuk organik terbukti mampu memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan  kapasitas penyerapan air, meningkatkan kapasitas 

tukar kation, serta mendukung perkembangan mikroorganisme tanah (Nurhidayati, 

2017). 

Pemberian pupuk kalium nitrat dan pupuk organik telah terbukti mampu 

meningkatkan produktivitas tanaman. Unsur kalium dan nitrat yang tinggi dapat 

merangsang pembentukan buah, sedangkan pupuk organik memperbaiki kualitas 

dan kesehatan tanah. Zuryanti et al., (2016) menjelaskan bahwa kombinasi 150 g 

pupuk organik kotoran ayam, dan 0,75 g pupuk KNO3 per polybag memberikan 

pengaruh yang lebih baik terhadap berat segar biomassa, berat kering tajuk, dan 
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berat kering akar dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya.  Pengaruh 

pemberian KNO3 terhadap hasil tanaman tomat terbukti dapat meningkatkan 

produktivitas, Amin et al., (2024) menjelaskan bahwa pengaplikasian KNO3 

dengan dosis 250 kg/ha menunjukkan pengaruh yang lebih baik pada variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, bobot segar total, bobot kering total, dan 

bobot total buah. Kombinasi diantara pupuk KNO3 dan pupuk organik biokompleks 

diharapkan dapat memberikan produktivitas yang maksimal. 

Oleh karena itu, peneltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk kalium nitrat dan pupuk biokomplek terhadap serapan NK dan hasil tanaman 

tomat  (Solanum lycopersicum L.).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana meningkatkan kandungan unsur kalium dan nitrogen pada lahan 

pertanian dan kandungan bahan organik agar dapat meningkatkatkan  

serapan hara NK, dan hasil tanaman tomat  (Solanum lycopersicum L.) ? 

2. Bagaimana meningkatkan ketersediaan unsur kalium dan nitrogen pada 

lahan pertanian agar hasil tanaman tomat  (Solanum lycopersicum L.) 

meningkat ? 

3. Bagaimana meningkatkan kandungan bahan organik agar kesuburan tanah 

meningkat  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kombinasi pemberian kalium nitrat dan Biokompleks 

terhadap serapan NK, dan hasil tanaman tomat  (Solanum lycopersicum L.). 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kalium nitrat terhadap serapan 

nitrogen dan kalium pada tanaman tomat  (Solanum lycopersicum L.). 

3. Untuk mengetahui dampak pemberian pupuk organik Biokompleks 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Penggunaan pupuk kalium nitrat dengan dosis 150 kg/hektar yang 

dikombinasikan dengan pupuk organik biokompleks 15 ton/hektar dapat 

meningkatkan serapan hara NK, dan hasil tanaman tomat  (Solanum 

lycopersicum L.). 

2. Penggunaan pupuk kalium nitrat dengan dosis 150 kg/hektar dapat 

meningkatkan serapan hara NK pada  tanaman tomat  (Solanum 

lycopersicum L.). 

3. Penggunaan pupuk organik biokompleks 15 ton/hektar dapat meningkatkan 

pertumbuhan, dan hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Secara umum perlakuan kalium nitrat 225 kg/ha dan biokompleks 10 ton/ha 

menunjukkan perlakuan terbaik pada semua variabel, namun pada variabel bobot 

buah per hektar perlakuan kalium nitrat 150 kg/ha dan biokompleks 10 ton/ha 

menunjukkan hasil yang lebih baik yakni sebesar 71,91 ton/hektar.  

2. Aplikasi berbagai dosis kalium nitrat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, jumlah tangkai, jumlah buah per tanaman, bobot buah 

per tanaman, bobot buah per buah, dan diameter buah tanaman tomat di mana 

perlakuan kalium nitrat 150 kg/ha menunjukkan perlakuan terbaik. 

3. Aplikasi berbagai dosis biokompleks berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, jumlah tangkai, jumlah buah per tanaman, dan bobot 

buah per tanaman tomat di mana perlakuan biokompleks 10 ton/ha menunjukkan 

perlakuan terbaik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peningkatan dosis belum 

tentu meningkatkan hasil, disarankan bahwa perlakuan kalium nitrat 150 kg/ha dan 

biokompleks 10 ton/ha bisa direkomendasikan pada budidaya tanaman tomat 

dikarenakan menghasilkan bobot buah per tanaman yang lebih tinggi. 
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